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ABSTRACT  
The	aim	of	this	research	is	to	compare	the	profitability	of	PDAM	Tirta	Handayani	before	and	
after	the	new	water	tariff	was	implemented	and	then	measured	with	ROE	and	Operating	
Ratio.	This	research	is	quantitative.	The	Paired	T-Test	Sample	Test	was	used	to	analyze	the	
data	on	the	study.	The	population	in	this	study	is	PDAM	Tirta	Handayani	with	a	sample	of	
PDAM	Tirta	Handayani's	financial	statements	from	the	first	quarter	of	2022	to	the	fourth	
quarter	of	2023.	The	results	of	the	Paired	Sample	T-Test	on	ROE	showed	a	sig.	(2-tailed)	by	
0.026	 <	 0.05.	 The	 significant	 value	 indicates	 a	 change	 in	 profitability	 between	 the	 ROE	
before	and	after	the	new	water	rate	was	implemented	at	PDAM	Tirta	Handayani.	The	Paired	
Sample	T-Test	to	the	Operating	Ratio	results	showed	a	sig.	(2-tailed)	by	0.009	<	0.05.	The	
significant	value	indicates	a	change	in	profitability	between	the	Operating	Ratio	before	and	
after	 the	 new	water	 rate	was	 implemented	 at	 PDAM	Tirta	 Handayani.	 	 Based	 on	 these	
results,	the	implementation	of	the	new	water	tariff	carried	out	by	PDAM	Tirta	Handayani	
proves	 a	 difference	 in	 profitability.		
Keywords:	Profitability,	Return	On	Equity,	Operating	Ratio.	

ABSTRAK  
Tujuan	dari	penelitian	ini	adalah	untuk	mengetahui	perbedaan	profitabilitas	sebelum	dan	
sesudah	penerapan	tarif	air	baru	pada	PDAM	Tirta	Handayani.	Perbedaan	profitabilitas	
tersebut	 diukur	 dengan	 ROE	 dan	 Rasio	 Operasi.	 Penelitian	 ini	 merupakan	 penelitian	
kuantitatif.	Uji	Sampel	Paired	T-Test	digunakan	untuk	menganalisis	data	pada	penelitian.	
Populasi	 pada	 penelitian	 ini	 yakni	 PDAM	 Tirta	 Handayani	 dengan	 sampel	 laporan	
keuangan	PDAM	Tirta	Handayani	dari	kuartal	pertama	2022	sampai	dengan	kuartal	IV	
2023.	 Hasil	 Uji	 Paired	 Sample	 T-Test	 terhadap	 ROE	 menunjukan	 nilai	 sig.	 (2-tailed)	
sebesar	0,026	<	0,05.	Berdasarkan	nilai	signifikansinya,	maka	hal	ini	menunjukan	adanya	
perbedaan	 profitabilitas	 dilihat	 dari	 ROE	 pada	 PDAM	 Tirta	 Handayani	 sebelum	 dan	
sesudah	penerapan	tarif	air	baru.	Hasil	Uji	Paired	Sample	T-Test	terhadap	Rasio	Operasi	
menunjukan	nilai	sig.	(2-tailed)	sebesar	0,009	<	0,05.	Berdasarkan	nilai	signifikansinya,	
maka	hal	ini	menunjukan	adanya	perbedaan	profitabilitas	dilihat	dari	Rasio	Operasi	pada	
PDAM	Tirta	Handayani	sebelum	dan	sesudah	penerapan	tarif	air	baru.	Berdasarkan	hasil	
tersebut,	 penerapan	 tarif	 air	 baru	 yang	 dilakukan	 oleh	 PDAM	 Tirta	 Handayani	
membuktikan	 bahwasanya	 terdapat	 perbedaan	 profitabilitas	 yang	 dilihat	 dari	 Rasio	
Return	 on	 Equity	 dan	 Rasio	 Operasi.	
Kata	Kunci:	Profitabilitas,	Return	On	Equity,	Rasio	Operasi.	
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PENDAHULUAN 
Suatu perusahaan merupakan 

entitas yang bergerak dengan tujuan 
memperoleh profit yang besar. Perusahaan 
adalah suatu badan yang memiliki dasar 
hukum. Tujuan dari perusahaan adalah 
untuk melakukan kegiatan perdagangan 
dalam rangka menghasilkan barang atau 
jasa untuk pasar, yang dapat menjadi 
sumber perolehan laba atau keuntungan 
finansial lain bagi pemiliknya (Insee, 2021). 
Maka dari itu, suatu usaha cenderung 
mengupayakan agar dapat meningkatkan 
labanya dari tahun ke tahun. Semakin tinggi 
laba usaha yang diperoleh dapat 
memberikan kepuasan untuk setiap 
stakeholder perusahaan. Laba usaha secara 
sederhana didefinisikan sebagai 
penghasilan bersih atau net income yang 
dihasilkan dari aktivitas bisnis, mulai dari 
produksi hingga pemasaran, dan kemudian 
dikurangi dari biaya operasional bisnis. 

 
Selain itu, laba tersebut juga 

merupakan komponen utama dalam 
profitabilitas. Profitabilitas sendiri 
merupakan rasio yang menunjukkan 
seberapa mampu suatu perusahaan untuk 
memperoleh laba usaha. Masa depan suatu 
perusahaan dapat dilihat dari 
profitabilitasnya. Suatu perusahaan 
cenderung ingin menempatkan dirinya di 
posisi yang menguntungkan dalam rangka 
mencapai keberlangsungan hidupnya 
(going concern). Keberlangsungan yang 
dimaksud tentu harus didukung dengan 
keuntungan/laba yang diperoleh, karena 
dengan begitu perusahaan dapat mencari 
modal ataupun pendanaan dari pihak luar. 
Struktur modal, pertumbuhan penjualan, 
ukuran bisnis, dan modal kerja adalah 
beberapa komponen yang mempengaruhi 
profitabilitas perusahaan (Suliyanti & 
Damayanti, 2022). Selain itu, profitabilitas 
yang diperoleh juga dapat melalui 
penetapan harga maupun tarif oleh 
perusahaan, sedikit banyak produk atau 
layanan yang terjual, karena sejatinya laba 
yang diperoleh tersebut berasal dari 
aktivitas penjualan dan pelayanan kepada 

pelanggan dengan nominal harga atau tarif 
yang sudah ditentukan. 

 
Tarif atau harga merupakan salah 

satu sumber pendapatan utama dari 
perusahaan. Penetapan tarif atau harga yang 
tepat dan adil sangat penting untuk 
memastikan keberlangsungan perolehan 
laba perusahaan. Selain itu, keseluruhan 
pengeluaran yang dikeluarkan oleh suatu 
perusahaan dapat mempengaruhi 
penentuan tarif atau harga jual suatu produk 
(Ozwina et al., 2023). Keputusan penentuan 
harga jual suatu produk menjadi sangat 
penting karena menyangkut minat 
konsumen serta keuntungan yang diperoleh 
perusahaan nantinya (Astuti et al., 2021).  
Berdasarkan literatur tersebut dapat 
diartikan bahwa penentuan harga jual atau 
tarif dimaksudkan untuk mencapai suatu 
tingkat profitabilitas perusahaan yang 
diharapkan. Penetapan tinggi rendahnya 
harga dan atau tarif memiliki dampaknya 
masing-masing. Harga/tarif yang terlalu 
tinggi akan menyebabkan permintaan 
maupun hasil penjualan menurun, 
sedangkan jika terlalu rendah akan 
mengurangi laba yang akan diperoleh 
(Tanjung, 2020). 

 
Laba yang diperoleh dari penetapan 

tarif tersebut nantinya akan digunakan 
untuk kegiatan operasional dan produksi. 
Maka dari itu, perusahaan sangat 
bergantung pada jumlah penjualan maupun 
pelayanan serta besar kecil tarif atau harga 
yang di tetapkan dalam memperoleh laba 
usahanya. Namun, pada pelaksanaannya 
tidaklah selalu sesuai dengan apa yang 
diharapkan oleh perusahaan. Menurut Eddy 
Praptono, Selaku Ketua Dewan Pengawas 
PDAM Tirta Handayani, terdapat beban 
yang ditanggung oleh perusahaan tersebut. 
Seperti tarif dasar listrik dan suku cadang 
yang terus naik selama tujuh tahun terakhir. 
Maka dari itu, perusahaan harus mengambil 
langkah dengan menyesuaikan tarif airnya.  
Tarif air yang belum di sesuaikan ini 
nyatanya sudah tidak full cost recovery 
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yang berakibat pada terjadinya penurunan 
pendapatan perusahaan. 

 
Berikut data laba usaha PDAM 

Tirta Handayani selama periode 2016-
2022 : 

 
Gambar 1. Grafik laba rugi PDAM Tirta Handayani 

2016-2022. 
 

Mengacu data pada gambar tersebut, 
dapat di simpulkan bahwa terjadi fenomena 
pendapatan laba usaha PDAM Tirta 
Handayani selama periode 7 tahun terakhir 
mengalami fluktuasi. Tingkat laba tertinggi 
selama periode tersebut berada di tahun 
2019 dengan pendapatan laba usaha sebesar 
Rp 1.413.896.336,66. Kemudian, setelah 
tahun 2019 grafik menunjukan arah ke 
bawah yang menandakan terjadinya 
fluktuasi pendapatan laba usaha di PDAM 
Tirta Handayani. Bahkan perusahaan 
mengalami kerugian di periode tahun 2022 
sebesar (Rp 1.189.759.127,32.) Penurunan 
pendapatan ini mengindikasikan terdapat 
permasalahan di dalam perusahaan 
sehingga tidak memperoleh laba usaha dan 
profitabilitas yang optimal. 

 
Salah satu langkah yang dilakukan 

oleh PDAM Tirta Handayani yaitu dengan 
menaikan tarif air bersih kepada pelanggan 
pengguna jasa air bersih. Kemudian guna 
dapat memberikan layanan air bersih 
kepada masyarakat, penyesuaian tarif 
haruslah didasari pada empat kriteria 
layanan PDAM: kualitas, kuantitas, 
kontinuitas, dan keterjangkauan (4K). 
Diharapkan kenaikan tarif ini akan 
membantu PDAM Tirta Handayani 
kembali ke tingkat laba usaha normal. 

 
Adapun acuan penelitian ini adalah 

mengenai analisis perbedaan profitabilitas. 
Seperti penelitian yang dilakukan oleh 
(Muhammad Fauzi Ramdani & Nurdin, 
2023), hasil studi tersebut menunjukkan 
saat pandemi terdapat kenaikan dari 
aspek ROE. Sedangkan dilihat dari 
aspek CR dan DER menurun. Profitabilitas 
yang diukur menggunakan Return of Assets 
(ROA) mengalami perbedaan sebelum 
pandemi dan saat pandemi terjadi yang 
diketahui jika terjadi peningkatan sebesar 
0,7252 atau 7,252%. Hal ini menunjukkan 
jika perusahaan sektor farmasi yang 
terdaftar di BEI mengalami perkembangan 
profitabilitas positif selama pandemi 
berlangsung.  

 
Namun, penelitian yang dilakukan 

Wibowo et al. (2023) menunjukkan bahwa 
penerapan Mobile Banking menghasilkan 
perubahan rasio yang signifikan; rasio ROA, 
ROE, dan NOM menurun, sedangkan rasio 
BOPO meningkat. Perbedaan tersebut 
dikarenakan Bank Muamalat memperlukan 
modal serta biaya yang tinggi dalam 
mengembangkan infrastruktur M-Banking 
terlebih perilisan aplikasi M-Banking 
dilakukan sebanyak dua kali yakni pada 
tahun 2016 (Muamalat Mobile) dan 2019 
(Muamalat DIN). 

 
Maka dari itu, penelitian ini 

merupakan sebuah kebaruan dari penelitian 
sebelumnya tentang analisis perbedaaan 
profitabilitas yang telah ada. Namun, 
penelitian sebelumnya masih belum 
menunjukan adanya hasil signifikan. 
Adapun perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian sebelumnya yaitu adanya 
pembaharuan dari sisi objek yang 
digunakan yaitu PDAM (Perusahaan 
Daerah Air Minum), serta masih minimnya 
penelitian mengenai analisis profitabilitas 
pada objek terkait.  

 
Berdasarkan latar belakang tersebut, 

maka dirumuskanlah penelitian dengan 
menambahkan indikator dan objek baru 
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dengan judul “ANALISIS PERBEDAAN 
PROFITABILITAS SEBELUM DAN 
SESUDAH PENERAPAN TARIF AIR 
BARU DI PDAM TIRTA HANDAYANI” 
yang bertujuan untuk mengetahui apakah 
terdapat perbedaan pada profitabilitas 
PDAM Tirta Handayani sebelum dan 
sesudah penerapan tarif air baru. 

 
LANDASAN TEORI 
PDAM Tirta Handayani 

PDAM Tirta Handayani merupakan 
Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) yang 
bergerak dalam sektor pengadaan, 
pengelolaan, pemenuhan, dan 
pengembangan air bersih guna 
keberlangsungan harian pengguna atau 
pelanggan. PDAM Tirta Handayani juga 
diharapkan memiliki manfaat sosial kepada 
masyarakat (non profit oriented) disamping 
kegiatan utamanya yang berorientasi pada 
keuntungan penjualan (profit oriented) juga 
diharapkan mampu memberikan kontribusi 
kepada Pendapatan Asli Daerah (PAD). 

 
Sesuai dengan Keputusan Menteri 

Dalam Negeri No : 690-069 Tahun 1992, 
Tentang Petunjuk Teknis Pengelolaan 
PDAM, menyatakan bahwa PDAM 
ditugaskan untuk memberikan pelayanan 
umum kepada masyarakat. Dalam 
menjalankan fungsinya, PDAM diharapkan 
dapat membiayai dirinya sendiri (self 
financing) dan berusaha untuk 
meningkatkan kualitas pelayanannya. 
Selain itu, PDAM diharapkan dapat 
memberikan kontribusi pembangunan 
kepada pemerintah daerah. 

 
Adapun maksud pembentukan 

PDAM adalah untuk memastikan 
ketersediaan air bersih dan pelayanan bagi 
masyarakat. Selain itu, PDAM juga 
diharapkan mampu menjadi kontributor 
sumber Pendapatan Asli Daerah. Dalam 
melaksanakan tujuan pendiriannya  PDAM 
juga memiliki tujuan di lain aspek seperti 
aspek sosial (memberikan pelayanan 
kepada masyarakat sekitar) dan aspek 

bisnis yang berorientasikan untuk 
mendapatkan keuntungan (profit oriented). 
 
Rasio Keuangan 

W Daryanto & A Maharani (2021) 
menyatakan rasio keuangan adalah metrik 
untuk menilai kesehatan keuangan 
perusahaan secara keseluruhan. Ini juga 
memberikan informasi tentang pencapaian 
keuangan perusahaan, yang dapat 
digunakan dalam perencanaan keuangan 
masa depan. Rasio likuiditas, rasio 
profitabilitas, rasio efisiensi, rasio 
solvabilitas, rasio cakupan, dan rasio nilai 
pasar adalah enam jenis rasio keuangan.  

 
Menurut (Sujarweni, 2024), Rasio 

keuangan digunakan untuk membantu 
perusahaan menilai kinerja keuangannya 
dan menemukan kekuatan dan kelemahan 
keuangan. Tujuan dari rasio keuangan 
yakni untuk memotivasi seluruh 
ketersediaan atau sumber daya yang ada di 
perusahaan untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. Rasio keuangan terdiri 
dari likuiditas, profitabilitas, solvabilitas, 
dan aktivitas. Penggunaan rasio keuangan 
sebagai alat ukur kinerja keuangan di nilai 
dapat mempermudah perhitungan, dengan 
syarat data yang tersedia disajikan secara 
lengkap. 

 
Profitabilitas 

Rasio profitabilitas adalah analisis 
rasio untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba. 
Menurut (Sujarweni, 2024), rasio 
profitabilitas menunjukkan tingkat 
imbalan dibandingkan dengan penjualan 
atau aktiva. Ini menunjukkan seberapa 
besar kemampuan perusahaan guna 
memperoleh laba dalam hubungan 
penjualan, aktiva,  dan penggunaan modal 
sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa rasio 
profitabilitas adalah kemampuan untuk 
menghasilkan keuntungan baik dari 
penjualan, pendapatan investasi, aktiva, 
maupun keuntungan dan modal sendiri. 
Penggunaan rasio ini juga dapat digunakan 
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untuk memperkirakan keberlangsungan 
hidup perusahaan (going concern). 

 
 Ndoen (2019) penggunaan rasio 

profitabilitas biasanya disesuaikan dengan 
tujuan perusahaan. Perusahaan dapat 
menggunakannya secara keseluruhan atau 
hanya sebagian.  

 
Return On Equity adalah rasio yang 

digunakan untuk menilai bagaimana modal 
yang dimiliki mampu menghasilkan laba 
bagi keseluruhan pemegang saham, 
termasuk pemegang saham biasa ataupun 
preferen. 
𝑹𝒆𝒕𝒖𝒓𝒏	𝑶𝒏	𝑬𝒒𝒖𝒊𝒕𝒚 =

𝐋𝐚𝐛𝐚	𝐛𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥	𝐄𝐤𝐮𝐢𝐭𝐚𝐬 𝒙	𝟏𝟎𝟎% 

 
Rasio Operasi adalah rasio yang 

penggunaannya untuk mengetahui efesiensi 
beban yang dikeluarkan untuk memperoleh 
pendapatan. 
𝑹𝒂𝒔𝒊𝒐	𝑶𝒑𝒆𝒓𝒂𝒔𝒊 =

	𝐁𝐢𝐚𝐲𝐚	𝐎𝐩𝐞𝐫𝐚𝐬𝐢
𝐏𝐞𝐧𝐝𝐚𝐩𝐚𝐭𝐚𝐧	𝐎𝐩𝐞𝐫𝐚𝐬𝐢 𝒙	𝟏𝟎𝟎% 

 
Dasar Perhitungan Profitabilitas PDAM 

Menurut Keputusan Kepala 
BPPSPAM Nomor 002/KPTS/k-
G/NV/2010 tentang Penilaian Kinerja 
Pelayanan Penyelenggaraan 
Pengembangan Sistem Penyediaan Air 
Minum Pada Perusahaan Daerah Air 
Minum yang dimuat dalam Petunjuk 
Teknis Penilaian Kinerja PDAM, dapat 
diketahui yang menjadi dasar perhitungan 
profitabilitas khususnya pada aspek 
keuangan dalam penilaian kinerja PDAM 
yang tertera di petunjuk teknis tersebut 
mencakup 2 indikator, yaitu Return on 
Equity (ROE) & Rasio Operasi. 

 
Tarif Air Bersih 
 Tarif air bersih merupakan 
kebijakan dari PDAM Tirta Handayani 
guna memperoleh pendapatan dari 
pelayanan air bersih. Tarif yang dikenakan 
beragam. Tarif yang diterapkan 
digolongkan dari beberapa kategori seperti 
letak geografis, total pemakaian, pelanggan, 
dan juga layanan yang diberikan. Penetapan 
tarif air bersih ini diatur di Peraturan 

Menteri Dalam Negeri Nomor 71 Tahun 
2016 Tentang Perhitungan Dan Penetapan 
Tarif Air Minum dan Perda Kabupaten 
Gunungkidul Nomor 2 Tahun 2009 
Tentang Perusahaan Air Minum Tirta 
Handayani Kabupaten Gunungkidul. 
 

Adapun Peraturan Menteri Dalam 
Negeri Nomor 23 Tahun 2006 Tentang 
Pedoman Teknis Dan Tata Cara Pengaturan 
Tarif Air Minum Pada Perusahaan Daerah 
Air Minum, menyatakan bahwa standar 
tarif untuk kebutuhan air minum harus 
dapat diakses oleh masyarakat pelanggan 
yang memiliki pendapatan setara dengan 
Upah Minimum Provinsi. Tarif air bersih 
harus sesuai dengan prinsip keterjangkauan, 
yang berarti bahwa biaya yang dikeluarkan 
oleh setiap rumah tangga untuk memenuhi 
kebutuhan standar air minum tidak boleh 
melebihi 4 persen dari pendapatan 
masyarakat pelanggan. Perhitungan dan 
penetapan air bersih ini harus dilakukan 
oleh Kepala Daerah paling lambat bulan 
November setiap tahunnya. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif yang berbasis pada 
filsafat positivisme. Penelitian dilakukan 
pada populasi atau sampel tertentu dan data 
dikumpulkan melalui instrumen penelitian 
yang ada. Hipotesis yang telah ditetapkan 
diuji melalui analisis kuantitatif dan 
statistik dari data tersebut (Sugiyono, 2023). 
Pendekatan yang dipilih dalam penelitian 
ini yaitu pendekatan komparatif. Populasi 
pada penelitian ini yaitu PDAM Tirta 
Handayani, Kab. Gunungkidul. Sample 
dari penelitian ini yakni Laporan Keuangan 
PDAM Tirta Handayani dari kuartal 
pertama 2022 sampai dengan kuartal IV 
2023. Data dalam penelitian ini merupakan 
data sekunder. Data sekunder didefinisikan 
sebagai data yang dikumpulkan dari sumber 
yang dipublikasikan. Data yang 
dikumpulkan ini dapat berasal dari sumber 
kualitatif seperti laporan, wawancara, dan 
data sumber kuantitatif seperti sensus. Data 
sekunder dalam penelitian ini adalah data 
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yang telah diolah dan diperoleh dari PDAM 
Tirta Handayani berupa laporan keuangan 
triwulanan. Dalam penelitian ini metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah 
dengan analisis dokumen. Analisis 
dokumen sendiri adalah metode yang 
menganalisis berbagai jenis dokumen, 
seperti buku, artikel koran, artikel jurnal 
akademis, serta laporan suatu institusi 
(Morgan, 2022). Keperluan dokumen 
dalam penelitian ini yaitu laporan keuangan 
triwulanan dari PDAM Tirta Handayani 
tahun 2022 & 2023. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Sebelum memulai perhitungan dari 
profitabilitas PDAM Tirta Handayani, data 
yang digunakan adalah tingkat ROE dan 
Rasio Operasi yang diperoleh dari olah data 
laporan keuangan triwulanan PDAM Tirta 
Handayani dari Kuartal I sampai dengan 
Kuartal IV tahun 2022 dan Kuartal I sampai 
dengan Kuartal IV tahun 2023. Langkah ini 
dilakukan untuk mendapatkan 
perbandingan data yang tepat dan detail. 
 

Berikut grafik ROE dari PDAM 
Tirta Handayani setiap kuartal periode 
tahun 2022-2023 : 

 
Gambar 2. Grafik ROE Setiap Kuartal Periode 

Tahun 2022 & 2023 
 

Mengacu dari Gambar 2, persentase 
nilai ROE di tahun 2022 mengalami 
penurunan dari nilai -0,49 pada kuartal I 
menjadi -2,49 pada kuartal II tahun 2022 
kemudian terus meningkat hingga kuartal 
IV periode tahun 2022 dengan nilai sebesar 
1,27. Hal ini menandakan perusahaan 
terkait masih belum dapat menstabilkan 
penggunaan modal yang ada dalam 
menghasilkan laba. 

 

Berikut grafik Rasio Operasi dari 
PDAM Tirta Handayani setiap kuartal 
periode tahun 2022-2023 : 

 
Gambar 3. Grafik Rasio Operasi Setiap Kuartal 

Periode Tahun 2022 & 2023 
 

Sementara itu, berdasarkan Gambar 
3, persentase Rasio Operasi mengalami 
kenaikan dari nilai 1,06 pada kuartal I 
menjadi 1,09 pada kuartal ke II kemudian 
menurun hingga pada kuartal IV periode 
tahun 2022 dengan nilai 1,03. Hal tersebut 
mengindikasikan PDAM Tirta Handayani 
pada tahun 2022 belum mampu mengelola 
beban yang ditanggung dalam memenuhi 
operasionalnya. 

 
Hasil 
 

1. Uji Statistik Deskriptif 
Gambar dibawah ini merupakan 

statistik deskriptif dari variabel ROE dan 
Rasio Operasi sebelum dan sesudah 
penerapan tarif air baru pada PDAM Tirta 
Handayani. 

 
Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif Variabel 

Return On Equity & Rasio Operasi 

 N Minimu
m 

Maximu
m Mean 

Std. 
Deviatio

n 

ROE 
2022 4 -2.49 -0.49 

-
1.497
5 

0.83878 

ROE 
2023 4 1.22 6.50 4.612

5 2.42668 

RO 
2022 4 1.03 1.09 1.055

0 0.02646 

RO 
2023 4 0.91 0.96 0.930

0 0.02449 

 
Berdasarkan Tabel 1. Return on 

Equity PDAM Tirta Handayani sebelum 
penerapan tarif air baru menunjukan mean  
sebesar -1.4975 dengan standar 
deviasi .83878 sedangkan Return on Equity 
PDAM Tirta Handayani setelah penerapan 
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tarif baru menunjukan kenaikan nilai mean 
sebesar 4.6125 dengan standar deviasi 
sebesar 2.42668. 

 
Sedangkan untuk Rasio Operasi 

PDAM Tirta Handayani sebelum 
penerapan tarif air baru menunjukan mean 
sebesar 1.0550 serta standar deviasi .02646 
sedangkan Rasio Operasi PDAM Tirta 
Handayani setelah penerapan tarif baru 
menunjukan penurunan nilai mean sebesar 
0.9300 dengan standar deviasi 0.02449. 

 
2. Uji Normalitas 

 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data Variabel 

ROE & Rasio Operasi 

 Shapiro-Wilk 
Sebelum Sesudah 

Return On 
Equity 1.000 0.285 

Rasio Operasi 0.689 0.262 
 

Berdasarkan Tabel 1. hasil olah data 
mengungkapkan nilai signifikansi Return 
on Equity pada PDAM Tirta Handayani 
sebelum penerapan tarif air baru adalah 
1,000 > 0,05 dengan kata lain data tersebut 
berdistribusi normal. Begitu juga Return on 
Equity pada PDAM Tirta Handayani 
setelah penerapan tarif air baru adalah 
0,285 > 0,05. Hal ini menandakan data 
setelah penerapan tarif air baru juga 
berdistribusi normal. 

 
Sedangkan untuk variabel Rasio 

Operasi berdasarkan hasil pengolahan data 
menunjukan nilai signifikansi Rasio 
Operasi pada PDAM Tirta Handayani 
sebelum penerapan tarif air baru adalah 
0,689 > 0,05 dengan kata lain data tersebut 
berdistribusi normal. Begitu juga nilai 
Rasio Operasi pada PDAM Tirta 
Handayani setelah penerapan tarif air baru 
adalah 0,262 > 0,05. Hal ini menandakan 
data setelah penerapan tarif air baru juga  
normal. 

 
3. Uji Paired Sample T-Test 

 

Tabel 3. Uji Paired Sample T-Test Return On 
Equity & Rasio Operasi 
 ROE 2022 – 

ROE 2023 
RO 2022 – 
RO 2023 

Mean -6.11000 0.12500 
Std. Deviation 2.97733 0.04041 
Std. Error 
Mean 1.48866 0.02021 

Sig. (2-tailed) 0.026 0.009 
 

Berdasarkan Tabel 3. hasil 
pengolahan data untuk variabel ROE 
sebelum dan sesudah penerapan tarif air 
baru menunjukan perbedaan mean sebesar -
6,11000 dengan deviasi standar sebesar 
2,97733 dengan Std. Error Mean 1,48866 
dan Sig.(2-tailed) 0,026 < 0,05 sehingga H1 
diterima. 

 
Kemudian hasil pengolahan data 

untuk variabel Rasio Operasi sebelum dan 
sesudah penerapan tarif air baru 
menunjukan perbedaan mean sebesar 
0,12500 dengan deviasi standar sebesar 
0,04041 dengan Std. Error Mean 0,02021 
dan Sig.(2-tailed) adalah 0,009 < 0,05 
sehingga H2 diterima. 
 
Pembahasan 

Berdasarkan Uji Paired Sample T-
Test yang telah dilakukan untuk menguji 
hipotesis apakah dua tahun tersebut 
memiliki perbedaan yang signifikan 
terhadap profitabilitas sebelum dan sesudah 
penerapan tarif air baru di PDAM Tirta 
Handayani, ditemukan bahwa dua 
parameter memiliki signifikansi nyata. 
Parameter tersebut adalah kinerja 
profitabilitas, yang terdiri dari ROE dan 
Rasio Operasi. Hasil tes menunjukan 
bahwa dua parameter tersebut memiliki 
perbedaan yang signifikan antara sebelum 
dan sesudah penerapan tarif air baru. 

 
Hasil yang menunjukan adanya 

perbedaan tersebut dapat diketahui 
penyebabnya pada penjelasan berikut: 

 
Return on Equity pada periode 2023 

mengalami kenaikan dibanding dengan 
ROE tahun sebelumnya. Return on Equity 
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yang meningkat ini muncul karena 
kenaikan laba dan ekuitas disetiap 
kuartalnya yang berasal dari kenaikan tarif 
atau harga air di PDAM Tirta Handayani. 
Disisi lain hal ini berarti perusahaan pada 
periode 2023 lebih efisien dalam 
memperoleh laba dari investasi  penanaman 
modal oleh pemegang saham serta 
pemanfaatan aset-asetnya. Hal tersebut 
mengindikasikan PDAM Tirta Handayani 
mengalami perbaikan profitabilitas dilihat 
dari sisi Return on Equity. Hasil tersebut 
diperkuat dengan penelitian (Pruksaphong, 
2019), yang menyatakan pengaruh harga 
minyak bumi dan petrokimia terhadap 
pengembalian abnormal dan profitabilitas 
perusahaan, dimana harga minyak memiliki 
dampak positif pada profitabilitas 
khususnya Return on Equity. Hasil 
penelitian tersebut dikarenakan biaya yang 
lebih tinggi akan menuntut keuntungan 
yang lebih besar karena biaya peluang. 

 
Sementara itu, Rasio Operasi pada 

periode 2023 rata-rata mengalami 
penurunan dibanding dengan Rasio Operasi 
tahun 2022 yang berarti pada periode tahun 
2023 perusahaan mampu menekan beban 
yang ditanggung dari kegiatan bisnisnya 
guna menghasilkan produk atau jasa per 
rupiah pendapatan.  Hal tersebut tentunya 
juga di ikuti dengan kenaikan pendapatan 
yang diperoleh PDAM Tirta Handayani 
pasca penerapan tarif air baru. Kenaikan 
pendapatan tersebut selanjutnya digunakan 
untuk mengoptimalkan beban yang 
ditanggung dalam menjalankan 
operasionalnya yang sebelumnya 
mengalami kendala. Berbeda dengan 
kondisi yang dihadapi PDAM Tirta 
Handayani saat sebelum menerapkan tarif 
air baru, dimana beban yang ditanggung 
perusahaan sangatlah berat untuk 
menjalankan operasionalnya dalam 
menghasilkan produk ataupun jasa. Hal ini 
disebabkan karena faktor – faktor seperti 
kenaikan suku cadang,  tarif listrik, dan lain 
sebagainya selama tujuh tahun terakhir. 
Rentang tarif air yang diterapkan saat itu 
kurang mampu menutup pengeluaran – 

pengeluaran yang ditanggung PDAM Tirta 
Handayani. Sehingga di tahun 2022 
perusahaan harus menanggung beban yang 
membengkak hingga mengalami kerugian. 

 
Secara keseluruhan PDAM Tirta 

Handayani mampu mengusahakan untuk 
mengembalikan profitabilitasnya dari 
situasi sulit ke kondisi normal melalui 
penerapan tarif air baru tersebut. 

 
PENUTUP 
Kesimpulan 

Dalam penelitian ini, hal yang ingin 
diketahui adalah perbedaan profitabilitas 
pada PDAM Tirta Handayani sebelum dan 
sesudah penerapan tarif air baru. Perbedaan 
profitabilitas tersebut diukur dengan ROE 
dan Rasio Operasi. Berdasarkan hasil 
analisis pada penelitian ini, maka 
disimpulkan sebagai berikut : 

 
Berdasarkan hasil uji variabel ROE 

menggunakan Paired Sample T-Test 
menunjukan adanya perbedaan signifikan 
ROE sebelum dan sesudah penerapan tarif 
air baru pada PDAM Tirta Handayani. 

 
 Berdasarkan hasil uji variabel 

Rasio Operasi menggunakan Paired 
Sample T-Test menunjukan adanya 
perbedaan signifikan Rasio Operasi 
sebelum dan sesudah penerapan tarif air 
baru pada PDAM Tirta Handayani. 

 
Maka dari itu, langkah penerapan 

tarif air baru yang dilakukan oleh PDAM 
Tirta Handayani tersebut membuktikan 
bahwasanya terdapat perbedaan 
profitabilitas yang dilihat dari rasio ROE 
dan Rasio Operasi. Perbedaan profitabilitas 
yang ada tersebut cenderung menunjukan 
PDAM Tirta Handayani mengalami trend 
positif dalam meningkatkan laba dan 
profitabilitasnya. Penerapan tarif air baru 
tersebut menjadikan perusahaan terkait 
mengalami perbaikan profitabilitas di 
banding tahun sebelumnya. 
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Saran 
Mengacu hasil penelitian dari 

analisis perbedaan profitabilitas sebelum 
dan sesudah penerapan tarif air baru pada 
PDAM Tirta Handayani, untuk penelitian 
selanjutnya diharapkan dapat menambah 
indikator baru atau menambah tahun 
penelitian dalam mengetahui 
profitabilitasnya. Sehingga kedepanya 
dapat memperoleh hasil yang lebih 
mendalam serta dapat menjadi 
penyempurna penelitian yang sudah ada 
sebelumnya. 
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